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Abstract: Tujuan penelitiannya agar mengetahui hasil peserta didik dalam menggunakan
LKPD berbasis CLDW dalam konsep Ekosistem. Peneliti menggunakan jenis penelitian
berupa metode Quasi Experiment Penelitian berupa peserta didik kelas X SMAN 4
Banjarmasin yang mana dijadikan sampel tersebut menjadi 1 kelas untuk dijadikan
eksperimen serta 1 kelas kontrol. Data berdasarkan hasil belajar kemudian di analisis
Wilcoxon Signed Ranks Test. Hasil penelitiannya berupa termuatnya penggunaan LKPD
yang berbasis CLDW terhadap materi terkaitnya ekosistem yang mana hasilnya
berdampaknya secara signifikan pada hasil belajarnya berdasarkan nilai Asymp. Sig (2-
tailed) diperolehnya 0,00<0,05. serta respon pada peserta didik adanya penelitian tersebut
diperolehnya respon positif pada pembelajaran tersebut yang mana rata-ratanya 73,64
yang kategori setuju.
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PENDAHULUAN

Terkait pada kehidupan manusia berdasarkan upaya dalam adaptasi serta
kondisi dinamis didalamnya, yang mana ketika terjadi kondisi tersebut tidak
menguntungkan antar kehidupan manusia. Pada situasi covid 19 yang melanda
keseluruhan dunia satu diantara pada negara Indoensia. Firman & Rahman (2020)
termuatnya dalam situasi covid di Indonesia, Pemerintah pun telah berupaya untuk
menemukan solusi dalam meminimalisirkan penyebarannya. Satu diantaranya
menerbitkan SE Kemendikbud yang mengarahkan pembelajaran daring. Pemerintah
sudah memberikan solusi alternatif dalam menghadapi serta menekan covid di
Indonesia agar ketika melaksanakan suatu aktivitas agar dapat meminimalisir
terkaitnya kondisi tersebut muncul. Dengan melakukan ketika keluar rumah wajib
bermasker kemudian cuci tangan serta melakukan aktivitas dapat dilakukan secara
jarak jauh atau daring. Aktivitas yang berpengaruh saat itu yaitu ketika
melaksanakan pembelajaran. Dalam melaksanakan pembelajaran belum bisa
dilakukan secara tatap muka karena adanya kondisi tersebut. Sehingga pemerintah
dan pihak sekolah memutuskan untuk melaksanakan peembelajaran jarak jauh
sehingga pembelajaran dapat dilaksanakan secara optimal.

Berdasarkan fakta adanya pembelajaran jarak jauh dijadikan solusi alternatif
agar melanjutkan pendidikan tersebut. Yang mana proses tersebut pun membutuhkan
suatu proses sebab masih ada tantangan yang harus dihadapi pada kemajuan
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pendidikan sehingga mampu menjaga mutu pembelajaran. Hal tersebut dibutuhkan
pembelajaran yang kreatif serta inovatif agar diperolehnya esensi tersebut pada
pembelajaran daring. Dalam pembelajaran daring agar tidak monoton yang mana
guru ditekankan agar kreatif dalam cara mengajarnya sehingga siswa yang
mengamati dan memahami pembelajaran tidak bosan serta mudah untuk dipahami
secara baik.

Penggunaan LKPD pada proses pembelajaran ialah bagian terpenting sehingga
mewujudkan tujuan pembelajaran yang efektif. LKPD terbentuk sebagai lemabaran
kertas tetapi karena perkembangan zaman yang selalu meningkat sehingga LKPD
mengalami tranformasi menjadi modern yang mana diakses melalui internet, selain
itu mampu mengolah konten pembelajaran didalamnya (Harahap, 2020). Dengan
demikian hal tersebut dibutuhkan inovasi pembelajaran biologi, sehingga
terdukungnya pembelajaran jarak tersebut. Pada LKPD terhadap dilakukan penelitian
tersebut ditampilkan berdasarkan rincian e-learning yang bernama CLDW.

LKPD ialah konsep terpenting berdasarkan perangkat pembelajaran yang mana
diperkuat oleh Putra & Amalia (2018); Fahmi et al., (2021) permasalahan tersebut
sering terjadi ditemukan yang mana guru ketika mengajar tidak berdasarkan
kontekstual dalam lingkungannya. Berdasarkan pembelajaran yang berbasis pada
kearifan lokal dapat memberikan pembelajaran bermakna didalamnya sebab
pembelajaran tersebut tercakupnya pendekatan yang meeksplor lingkungan pada
peserta didik tersebut (Fahmi et al., 2021). Wilayah kalimantan selatan terkenal
kental akan wawasan lahan basah. Hal tersebut termuatnya pendidikan sains yang
mendukung agar mendalami intelektual serta memberikan kesempatan peserta didik
untuk mengidentifikasikan secara detail pada pembelajaran tersebut (Putra,
2019).Pendidikan sains yaitu mendalami pemahaman siswa secara multidimensi
yang mana siswa mampu beradaptasi berdasarkan aktivitas belajar dengan
menghadapi secara berpikir kritis terkait perkembangan alam didalamnya.

Wawasan materi pada lahan basah berkaitan dalam lingkungan hidup yang
dipacu sebagai objek terpenting terhadap pembelajaran. Satu diantara konsep materi
yang berkaitan pada lingkungan berupa materi ekosistem didalamnya. Materi terebut
berkaitan pada lingkungan yang pokok materinya ada termuat mata pelajari biologi
kelas X SMA semester genap dengan pembelajaran secara konstektual secara
mengamati langung (Nikmah, 2016). Materi tersebut dapat memberikan
pembelaajaran bermakna bagi siswa sebab jika guru daapt menguasai karakter serta
pemahaman peserta didik dengan memberikan pembelajaran secara faktual dengan
mengaitkan secara kontekstual artinya pembelajaran dengan memahami materi
secara mengamati atau bereksperiman secara langsung dengan baik didalamnya.
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Berdasarkan deskripsi tersebut, peneliti tertarik dalam melaksanakan peneltian
berdasarkan judulnya “Pengaruh Penggunaan LKPD Berbasis Culture Literacy
Digital Wetland (CLDW) Konsep Ekosistem terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di
SMAN 4 Banjarmasin”.

METODE
Metode yang digunakan peneliti berupa quasi experiment. Penelitin tersebut
digunakannya teknik The Control Group Pretest-Posttest Design. Model desain
penelitian termuat di Tabel 1.
Tabel 1. Model desain penelitian

Kelas Pretest X Posttest
Eksperimen (o) X1 0O,
Kontrol 0, X2 o,

Peneliti menggunakan sampel ialah peserta didiknya yang berisi 38 orang pada
kelas X MIPA 3 menjadi kelas eksperimennya berisi 38 peserta didik dikelas X
MIPA 4 dijadikan menjadi kelas kontrol. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan
Januari 2022 - Mei 2022 berlokasi di SMAN 4 di Banjarmasin. Hasil pretest
kemudian posttest berdasarkan menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test. Data
ini didapat ketika siswa menyelesaikan pretest kemudian posttest secara personal.

Penelitian dilakukan dalam pengisian angket dari peserta didik yang mana ada
tujuannya agar mendeskripsikannya pada respon peserta didik dalam penggunaan
LKPD berbasis CLDW berdasarkan konsep ekosistem tersebut ketika melakukan
pelaksanaan pembelajaran di kelas Biologi. Responnya peserta didik dianalisis secara
deskriptif serta dikategorikannya berdasarkan Tabel 2.

Tabel 2. Kategori respon peserta didik dalam penggunaan LKPD berbasis CLDW

Persentase Kategori
0,00% — 19,99% Sangat tidak setuju
20,00% — 39,99% Tidak setuju
40,00% — 59,99% Ragu-ragu
60,00% — 79,99% Setuju
80,00% — 100,00% Sangat setuju

Ayuningtyas et al (2022)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penelitian tersebut pada hasil belajarnya

tersebut telah diperoleh data selama kegiatan pembelajaran pada Tabel 3.
Tabel 3. Ringkasan hasil belajar

Kelas Perlakuan Kelas Kontrol

Pretest Posttest Pretest Posttest
Jumlah 2635 3120 2310 2960
Trata-rata 69,3 82.1 60,8 77,9
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Tabel 3 ditampilkannya datanya pada hasil pretest serta posttest berdasarkan
hasil belajar pada kelas tersebut termuatnya punya perbedaan ketika dilakukannya
pembelajaran. Terlihat di tabel dalam kelas perlakuan memuat rata pretest berupa
69,3 menjadi 82,1 kemudian pada kelas kontrol termuat rata-rata pretest ialah 60,8
menjadi 77,9. Hal tersebut adanya peningkatan dalam hasil belajarnya pada mereka
di dikelas atas perlakuan maupun kontrol didalamnya. Terlihat melalui selisihnya
antar hasil pretest yaitu setelahnya diserahkan perlakuan berdasarkan hasil posttest
kemudian diberikannya perlakuan didalamnya. Diperolehnya hasil belajar pada
peserta didik mampu dianalisis berdasarkan Uji yang dilakukan peneliti. Uji tersebut
dilakukan dalam menentukannya apakah ditemukannya perbedaan antar melalui 2
sampelnya yang berkaitan tidak memperhatikannya data tersebut yang berdistribusi
didalamnya berdasarkan normal ataupun sebaliknya.

Terkait berbagai penelitian dalam implementasikan CLDW yang
menghibahkan dampak postif berupa hasil belajar serta keterampilannya (Putra et al.,
2021). Lalu termuatnya keterampilan si peserta didik yang mengimplementasikannya
bahan ajar digital serta LMS. Terlihatnya hasil uji hipotesis termuat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil belajar uji wilcoxon signed ranks test

Fanks

Sum of

ul Idean Fank Fanks
Bostest - Pretest Megative a
s 4] o0 Kl

Positive Ranks 7P 2900 1653 00

Ties 19<

Total 76
a_ Postest < Pretest
b. Pastest > Prebest
c- Bosiest = Pretest

Test Statistics?
Eostest - Kelas
= -7_58B52
SAsxmp, Sig. (2-tailed) -0o0

a Based on negative ranks_
b. Wilcoxon Signed Fanks Test

Hal tersebut diketahui bahwa pada Negatif ranks antara Pretest dan Posttest
hasil belajar memiliki nilai N 0 yang menunjukkan tidak adanya penurunan dari hasil
belajarnya terlihat berdasarakan nilai rata-ratanya ialah 0,00 dan Sum of ranks ialah
0,00. Pada positif ranks antara Pretest dan Posttest hasil belajar memiliki nilai N 57
yang menunjukan adanya peningkatan dari hasil belajar 57 orang peserta didik
dengan nilai rata-rata termuat 29,00 kemudian pada Sum of ranks adalah 1653,00.
Pada nilai Ties memiliki hasil 19, yang menunjukan adanya 19 orang peserta didik
dengan nilai antara Pretest dan Posttest hasil belajarnya sama. Pada tabel test
statistic, terlihat bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) yang bernilainya 0,000.
Kesimpulan dari hasil Pretest dan Posttest hasil belajar ditunjukannya bahwa
ditemukannya pengaruh melalui dari penggunaan LKPD berbasis CLDW dalam
hasil bsielajar peserta didik terkait pada konsep Ekosistem.
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Hal ini sejalan dengan penelitian dari Solin, J. H. B. et al., (2022) yang mana
dalam hasil belajar ditunjukkan ketika pelaksanaan LKPD berbasis CLDW yang
mana Konsep perubahan lingkungan yaitu berpengaruh secara signifikan dalam hasil
belajarnya berdasarkan nilai melalui taraf Sig. (2 tailed) = 0,000 < 0,05. Hal tersebut
didukung teorinya yang terkait Wicaksono (2016) terkait adanya e-learning berupa
satu pendekatannya dalam pembelajaran tersebut yang menunjang peningkatan
dalam hasil belajar didalamnya.

Setelah dilaksanakan pengumpulan data peserta didik melakukan LKPD
Berbasis CLDW agar terindentifikasinya data respon peserta didik yang
dikumpulkan menggunakan google formulir termuat pada Tabel 5.

Tabel 5. Respon peserta Didik dalam penggunaan LKPD berbasis CLDW

No. Pernxataan (%) Eatepori

1. Pembelsiaran  Biolosi materi  Ekosistem 72,73 Setyin
dilaksanakan mengsunakan LEFD  CLDW
pelajaran

2.  Pembelsjaran Biglogi materi Ekosistem 76,36 Setuin
dilaksanakan mengeynakan LEFD  CLDW

untuk menzikuti pelaiaran,

3. Pembelajaran  Biolosi materi  Ekosistem 73.64 Setuin
dilaksanakan mensgugakan LEFD  CLDW
menarik dalam pembelajacan

4. Iika pembelajaran Biglom maten Ekosstem 71.82 Setwm

dilaksanakan mengzunakan LKPD CLDW maka

inzat lebih lama

Rata-Rata 73.64 Setuin

Berdasarkan data Tabel 5, data tersebut terlihat yang mana peserta didik
memberikan persetujuan berdasarkan penggunaan LKPD CLDW dalam konsep
ekosistem agar terdukungnya proses pembelajaran dengan dibuktikannya secara
responnya berupa 73,64%. Berdasarkannya total angket dalam pernyataan no 2 yang
memperoleh nilai tertinggi berupa 76,36% kemudian pada pernyataannya no 4 yang
memperoleh nilai tergolong rendah berupa 71,82%. Hal ini terkait Ayuningtyas et
al., (2022) yang berkaitan CLDW yang bentukannya menjadi modul digital yang
mana dikatakan menjadi solusi yang efektif agar hasil belajar meningkat secara
relevan agar memperoleh respon setuju sampai penggunaan modulnya dilakukan
secara digital yang akan diterapkan pada pembelajaran biologi. Modul yang modern
dapat merancang pembelajaran sedemikian rupa agar memperoleh belajar bermakna
bagi siswa yang memahami materi tersebut. Dalam pembelajaran biologi, siswa
dapat mengamati lingkungan sekitar, mengamati gambar, kemudian aktivitas alam
serta tentang mengamati perkembangan alam secara terancang tersistematis
didalamnya.
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KESIMPULAN

Peneliti melakukan penelitian yang berkesimpulan bahwa penelitian ini
menghasilkan pengaruh secara signifikan pada hasil belajar si peserta didik serta
memperoleh respon positif pada proses pembelajaran biologi sehingga memperoleh
respon setuju melalui LKPD berbasis CLDW. Dengan demikian peneliti memberikan
saran untuk penelitian selanjutnya berupa CLDW tersebut dapat direkomendasikan
menjadi solusi alternatif serta mampu dijadikan sebagai sumber belajar dengan
mengangkat tema lahan basah.
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